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ABSTRAK 

 

ISTIQHFAR AL MUNAJAH. 105191100320. Strategi Guru Pendidkan Agama 

Islam dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dibimbing oleh Sitti 

Satriani  dan Ya`kub 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang strategi guru pendidkan 

agama islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al Qur’an pada peserta didik di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, untuk mengetahui 

strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik, untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Metode 

pengunpulan data yang digunakan yaitu riset lapangan, yaitu dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu yaitu pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data.  

Hasil dari penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: 1. Jenis kesulitan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an adalah a) Peserta 

didik kesulitan dalam pelafalan huruf–huruf hijaiyah dengan benar (makharijul huruf), 

b) Peserta didik belum mengerti hukum–hukum bacaan  (tajwid), c) Peserta didik 

belum mengenal tanda baca, masih terbalik–balik ketika membaca harokat fathah, 

dhummah, kasroh. 2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas VII adalah a) Strategi        Penyampaian 

Materi di kelas dan Motivasi, b) Strategi Rekruitmen Tutor Sebaya, c) Strategi di luar 

Kelas (Mengefektifkan 5-10 menit membaca Al-Qur’an). 3. Problematika yang 

dihadapi guru PAI dalam melaksanakan Strategi mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an peserta didik a) Pergaulan dengan Teman Sebaya, b) Latar belakang peserta 

didik yang berbeda, c) Media elektronik. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Mengatasi Kesulitan Belajar Al-Qur`an 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting demi kemajuan bangsa, 

Pendidikan adalah suatu proses dan sistem yang bermuara dan berujung pada 

pencapaian suatu kualitas tertentu yang dianggap dan diyakini paling ideal. Pendidikan 

pada umumnya dan khususnya pendidikan Islam, tujuannya tidaklah sekedar proses 

alih budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga proses alih nilai-

nilai ajaran Islam (transfer of values).1  

UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 

menyebutkan: 

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 

 

Berdasarkan isi dari Undang-undang di atas bahwa salah satu cara membangun 

generasi muda adalah dengan menggali potensi yang ada di dalam setiap individu. 

Dengan demikian jalur pendidikan dapat untuk mewadahi setiap individu untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada di dalam diri setiap individu. Di dalam 

menempuh jalur pendidikan seorang peserta didik tidak akan terlepas dengan adanya 

guru. Karena pendidikan sendiri berjalan dengan adanya tenaga pendidik. 

                                                     
1 Abdul Mustaqim- Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi Al-Qur’ᾱn, Kontemporer, (Yogyakarta : 

PT. Tiara Wacana Yogya , 2002) hlm 281 
2 UU Sikdiknas No. 20 tahun 2003, “Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005) hal.23 
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Seorang guru, adalah unsur penting yang menentukan berhasil tidaknya 

pendidikan,hal ini dikarenakan guru merupakan salah satu komponen dari sistem 

pendidikan yang bersentuhan dan berinteraksi secara langsung dengan peserta 

didik,jika guru berkualitas baik, maka pendidikanpun akan baik. Jikalau tindakan para 

guru dari hari kehari bertambah baik, maka akan menjadi lebih baik pulalah keadaan 

dunia pendidikan. Sebaliknya kalau tindakan dari kehari makin memburuk, maka 

makin parahlah dunia pendidikan. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, strategi pembelajaran sifatnya masih 

konseptual dan untuk mengimplementasikanya digunakan berbagai metode 

pembelajaran tertentu, dengan kata lain strategi merupakan “a plan of operation 

achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving something”.3  

Guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen- 

komponen pembelajaran sedemikian rupa, sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar 

komponen pembelajaran. Pendidikan formal tidak tertutup kemungkinan nantinya 

akan menemui kesulitan belajar yang dialami beberapa peserta didik, memang hal ini 

di pandang suatu hal yang wajar dan manusiawi sebagaimana yang dialami rasul 

Muhammad Saw. Ketika menerima wahyu pertama beliau tidak langsung mengerti 

dan memahami penyampaian malaikat Jibril, namun masih melalui tuntunan dan 

pendidikan dengan cara seksama, dan akhirnya berhasil. Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dituntut untuk peserta didik dapat membaca, menulis serta memahami 

Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kitab suci sekaligus pedoman hidup, sumber 

                                                     
3 Achmad. Pengaruh Model Pembelajaran Science Environment Technology, Society (SETS) 

Terhadap Kemampuan Berkomunikasi Secara Tertulis Berupa Penulisan Karya Ilmiah Bidang Geografi 

Peserta didik. SMA. Malang: UNM. (2017), h. 17. 
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ketenangan jiwa, dengan membaca Al-Qur’an dan mengetahui isinya dapat diharapkan 

akan mendapat Rahmat dari Allah Swt. Allah subhanahu wata'ala berfirman pada Al-

Qur'an surat Al-'Alaq ayat 1-5 

نَ مِنۡ عَلقٍَ. ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ  نسََٰ ٱلۡۡكَۡرَمُ. ٱلَّذِي  ٱقۡرَأۡ بٱِسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذِي خَلقََ. خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ مَا لمَۡ يعَۡلمَۡ  نسََٰ  .عَلَّمَ بِٱلۡقلَمَِ. عَلَّمَ ٱلِۡۡ

Terjemahnya: 

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan; 2) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah; 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah; 4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam; 5) 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak disimpulkannya.4 

 

 Objek Ilmu Pengetahuan pada unit wahyu pertama, kata iqra ’yang 

mengandung arti membaca, mengumpulkan, menganalisa sehingga menjadi satu 

himpunan yang padu, tidak disebutkan objeknya. Sesuai dengan kaidah ilmu tafsir, 

redaksi seperti ini menunjukkan bahwa objeknya bersifat umum. 

Al-Qur'an tidak mengenal dikotomi ilmu pengetahuan; ilmu agama dan umum, 

ilmu dunia dan akhirat. Dalam pandangannya ilmu mencakup segala macam 

pengetahuan yang berguna bagi manusia dalam menunjang kelangsungan hidupnya, 

baik masa kini maupun masa depan; fisika atau metafisika. Kesan ini diperkuat dengan 

dikaitkannya perintah iqra ’dengan sifat rubûbiyah Tuhan yang maha mencipta, bismi 

rabbika alladzî khalaq. 

Kata “Rabb” yang sering diartikan Tuhan mengandung makna pemeliharaan 

dengan segala kelazimannya. Kaidah ilmu tafsir lain mengatakan, penyebutan suatu 

perintah yang disertai dengan suatu sifat menunjukkan keterkaitan perintah tersebut 

                                                     
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung : CV Penerbit J- Art, 2005 ),h. 

543 
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dengan sifat yang menyertainya. 

Ayat pertama ini berpesan, “Bacalah dengan nama Tuhan pemelihara yang 

telah mencipta, segala apa saja yang dapat memelihara kelangsungan hidupmu.” Dan 

jika kita merujuk kepada asal makna kata ism yang berarti tanda yang dapat 

mengenalkan identitas pemiliknya, maka dapat ditangkap kesan lain bahwa objek 

perintah iqra' pada ayat ini secara khusus tertuju pada tanda-tanda kekuasaan Tuhan 

yang terbentang di alam luas ini. 

Membaca Al-Qur’an tidaklah sekedar membaca saja tapi juga harus melihat, 

memahami cara membacanya yang benar, memahami isi dari bacaan, ataupun sampai 

bisa mengamalkannya. Seperti yang disampaikan Syeikh Muhammad Bin Muhammad 

Abu Syuhbah, membaca dengan baik suatu bahan bacaan, seseorang terlebih dahulu 

dituntut harus mengenal huruf-huruf dan mampu melafalkan atau mengujarkannya 

dengan benar dan tepat sesuai kaidah-kaidah pelafalannya. Dalam membaca Al-

Qur’an setiap muslim juga sangat dianjurkan untuk membaca secara tartil, yakni 

membaca dengan pelan-pelan, tenang dan teratur sesuai kaidah ilmu tajwid. Menurut 

Asy-Suyuthy yang dikutip oleh Yusuf Al-Qaradhawi, “disunatkan tartil ketika 

membaca Al-Qur’an”, sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Muzammil (73):4 

نَ ترَۡتِيۡلً اوَۡ زِدۡ عَلَيۡهِ وَرَت لِِ الۡقُ  رۡاَٰ  

Terjemahnya 

“Lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan”. 

Hukum membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah fardu ‘ain. Seruan dalam ayat 

ini pada dasarnya tertuju kepada Nabi SAW, lalu kepada umatnya yang bersifat 

mengikuti. Sedangkan mempelajari ilmu tajwid adalah fardu kifayah. Jadi, dapat 

disimpulkan pembelajaran membaca Al-Qur`an adalah serangkaian aktivitas dalam 
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proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang pendidik dan peserta didik untuk 

meningkatkan pengetahuan cara membaca yang baik dan benar dan pemahaman 

mengenai isi suatu bacaan Al-Qur`an. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di MTs Muhammadiyah 

oleh ibu Jumiatun selaku guru PAI menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik di MTs Muhammadiyah Limbunga yaitu kesulitan membaca Al-

Qur’an, yang mana seharusnya pada usia anak MTs sudah lancar atau sudah mengerti 

akan huruf-huruf hijaiyah dalam Al-Qur’an. Selain itu, ada banyak hal yang melatar 

belakangi peserta didik kesulitan membaca Al-Qur’an, seperti kurangnya jam 

pelajaran pendidikan agama Islam disekolah, kurangnya kedisiplinan peserta didik, 

faktor lingkungan yang menyebabkan peserta didik malas untuk belajar membaca Al-

Qur’an, dan faktor keluarga yang kurang mendukung untuk belajar Al-Qur’an. Hal 

tersebut sangat memprihatinkan dan perlu strategi yang tepat untuk mengatasi 

problematika tersebut.5 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik meneliti bagaimana strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

dengan mengangkat judul “Strategi Guru Pendidkan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Tingkat Kesulitan Bacaan Al-Qur’an Peserta Didik di MTs 

                                                     
5 Wawancara dengan Jumiatun 5 Juni 2024 di Kantot Mts Muhammadiyah Limbung 
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Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana Strategi Guru Pendidkan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs Muhammadiyah Limbung   

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bacaan Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

2. Untuk Mengetahui Strategi Guru Pendidkan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs Muhammadiyah 

Limbung   Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

3. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Peserta Didik Di 

Sekolah MTs Muhammadiyah Limbung   Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  

D. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

memperluas wawasan pendidikan yang berhubungan dengan strategi guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Guru PAI, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

bagi para pendidik untuk dijadikan pedoman dalam memaksimalkan strategi 

guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik 

b. Bagi Peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan peserta 

didik tentang pentingnya membaca Al-Qur’an. 

c. Bagi MTs Muhammadiyah Limbung, Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sarana evaluasi untuk membantu strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Strategi Pembelajaran 

1.  Pengertian Strategi Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran ialah politik atau taktik yang digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran yang tersusun secara rapi dan logis, sehingga tujuan yang 

ditetapkan tercapai dalam konteks pembelajaran, itu merupakan upaya dalam 

menerapkan suatu sistem kingjungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar 

agar tujuan pembelajaran sedemikian rupa, sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar 

komponen pembelajaran dimaksud. 

 Abdul Majid mengemukakan bahwa strategi (strategy) berasal dari “kata 
benda” dan “ kata kerja ” dalam bahasa yunani. Sebagai kata benda, strategos 

merupakan gabungan kata stratos (militer) dengan “ego” (memimpin). 

Sebagia kata kerja, strategos berarti merencanakan (to plan).dengan demikian 

strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja 

untuk melakukan kegitan atau tindakan. Strategi mencakup tujuh kegiatan, 

siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi, kegiatan, dan sarana penunjang 

kegiatan.6 

 

 Annisatul Mufarokah Konsep strategi telah banyak digunakan dalam berbagai 

situasi, termasuk untuk situasi pendidikan. Implementasi konsep strategi dalam situasi 

dan kondisi belajar-mengajar, sekurang-kurangnya melahirkan pengertian: 

a. Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari guru guru dengan 

menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 

mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi 

yang paling menguntungkan. 

                                                     
6 Abdul Majid. Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2013)  hal. 36-38 
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b. Strategi merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam mengelola proses 

belajar-mengajar untuk mecapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 

c. Strategi dalam proses belajar-mengajar merupakan suatu rencana yang disiapkan 

secara seksama untuk mencapai tujuan belajar. 

d. Strategi sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam perwujudan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

e. Strategi belajar mengajar berarti pola umum perbuatan guru-murid di dalam 

perwujudan kegiatan belajar dan mengajar.7 

 Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah rencana dan cara mengajar yang akan dilakukan dengan menetapkan langkah-

langkah utama mengajar deduai dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai. 

2.  Kegunaan Strategi Pembelajaran 

Kegunaan startegi dalam pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur proses belajar yang baik, sehingga menciptakan situasi yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan tenang. 

b. Kemampuan untuk mengorganisasi proses belajar yang baik, sehingga proses 

belajar  mengajar berjalan dengan efektif sesuai prosedur pembelajaran. 

c. Kemampuan merumuskan tujuan, sehingga rencana kegiatan belajar mengajar 

mudah diimplementasikan dengan bimbingan guru.8 

3.  Macam-macam Strategi pembelajaran 

 

  Strategi belajar sangat berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran anak 

didik. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki strategi dalam memberikan materi 

                                                     
7 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogjakarta: Teras, 2009). hal 78 
8 Ahmadi Abu, Joko Tri Prasetya. Strategi Belajar Mengajar. Bandung. (CV.Pustaka 

Setia.1997) hal 45  
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yang akan disampaikan. Strategi yang digunakan gurupun terdiri dari berbagai macam 

jenis. Berikut adalah macam-macam strategi yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

 Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secera verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal.9 Adapun prosedur penerapan strategi pembelajaran 

ekspositori yaitu 

1) Persiapan (Preparation) 

 Tahap persiapan yang berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar. Di dalam langkah ini ada beberapa hal yang harus diantaranya memberikan 

sugesti yang positif, memulai pelajaran dengan mengemukakan tujuan yang harus 

dicapai dan bukalah file dalam otak peserta didik. 

2) Penyajian (presentasion) 

 Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukan. Maka dalam langkah ini beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru diantaranya penggunaan Bahasa, intonasi suara, menjaga 

kontak mata dengan peserta didik dan menggunakan joke-joke yang menyegarkan. 

3) Korelasi (Korelation) 

  Korelasi adalah langkah menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman peserta didik sehingga mudah menangkap keterkaitannya dengan struktur 

                                                     
9 Kusrini Siti, dkk. Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL I): Berorientasi pada Kurikulum 

Berbasis Kompetensi. Malang, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2009.hal. 61 
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pengetahuan yang telah dimilikinya. 

4) Menyimpulkan (Generalization) 

  Menyimpulkan adalah tahap memahami inti dari materi pembelajaran yang 

telah disajikan. 

5) Mengaplikasikan (Aplication) 

 Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan peserta didik setelah 

mereka menyimak penjelasan guru. Hal ini bisa dilakukan dengan teknik membuat 

tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan dan memberi tes yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang telah diberikan. 

B. Strategi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian pembelajaran membaca Al-Qur’an 

 Proses pembelajaran disebut juga keterpanduan antara konsep belajar dan 

mengajar yang akhirnya melahirkan konsep pembelajaran. Belajar dan 

mengajar merupakan dua aktivitas yang saling keterkaitan satu dengan yang 

lain dalam proses pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan 

oleh guru. Dua kegiatan tersebut menjadi terpadu pada saat terjadi interaksi 

antara guru dan murid dalam proses pembelajaran.10 

 

 Dengan demikian, yang dimaksud pembelajaran membaca Al-Qur’an ialah 

suatu proses interaksi belajar mengajar antara guru dan murid yang menekankan pada 

murid untuk mampu melafalkan huruf demi huruf, kata demi kata, serta kalimat demi 

kalimat yang terdapat dalam mushaf Al- Qur’an yang menjadi pedoman bagi umat 

Nabi Muhammad saw, yang selanjutnya diharapkan murid dapat memahami 

maknanya dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa 

berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

                                                     
10 Anisatul, Mufarokah.Strategi Pembelajaran Mengajar.(Yogyakarta:Teras 2009) hal 25 
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latihan, serta penggunaan pengalaman. 11 

 

 Mata pelajaran PAI itu secara keseluruhan dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-

Hadits, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa 

ruang lingkup PAI mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya 

maupun lingkungan.12 

  Menurut Ibrahim dan Syaodih ada beberapa kemampuan guru yang harus di 

miliki oleh guru yaitu : 

a. Menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasai. 

b. Dengan metode dan media yang bervariasai kebosanan pun dapat dikurangi atau 

dihilangkan. 

c. Memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan peserta didik. Sesuatu yang 

dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikian akan membangkitkan 

motivasi untuk mempelajarinya. 

d. Memberikan saran antara lain ujian semester, ujian tengah semester, ulangan 

harian dan juga kuis. 

e. Memberikan kesempatan untuk sukses. Bahan atau soal yang sulit hanya bisa 

dicapai oleh peserta didik yang pandai. Agar peserta didik yang kurang pandai 

juga bisa maka di berikan soal yang sesuai dengan kepandainya. 

f. Diciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam hal ini dilakukan oleh 

guru dengan belajar yang punya rasa persahabatan, punya humor, pengakuan 

keberadaan peserta didik dan menghindari celaan dan makian. 

                                                     
11 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.2005) hal 21 
12 Abdul Majid dan Dian Andayani, ,Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004),( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2005)hal.54 
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g. Mengadakan persaingan sehat melalui hasil belajar peserta didik. Dalam 

persaingan ini dapat di berikan pujian, ganjaran ataupun hadiah.  

2. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an 

 Kata strategi berasal dari kata strartegos (Yunani) yang berarti jenderal atau 

perwira Negara. Jenderal inilah yang bertanggung jawab merencanakan suatu strategi 

dari mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan. Dalam perkembangannya, 

konsep strategi telah banyak digunakan dalam berbagai situasi, termasuk untuk situasi 

pendidikan.13 Implementasi konsep strategi dalam situasi dan konsidi belajar-

mengajar, sekurang-kurangnya melahirkan pengertian berikut: 

a) Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan 

kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai tujuan 

melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang paling 

menguntungkan. 

b) Strategi merupakan garis-garis besar haluan bertindak mengelola proses belajar-

mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efekif dan efisien. 

c) Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu rencana yang disiapkan 

secara seksama untuk mencapai tujuan belajar. 

3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

 Metode berasal dari Bahasa latin “ meta” yang berarti melalui dan “hodos” 

yang berarti jalan atau kea tau cara ke. Dalam Bahasa arab metode disebut “Tariqah “ 

artinya jalan , cara, system, atau keterbitan dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan 

menurut istilah ialah suatu system atau cara yang mengatur cita-cita. Sedangkan 

pendidikan Islam yaitu bimbingan secara sadar dari pendidik (orang dewasa) kepada 

                                                     
13 nissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogjakarta: Teras, 2009).hal 36-38 
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anak yang masih dalam proses pertumbuhannya berdasarkan norma-norma yang 

Islami agar berbentuk kepribadian Muslim. 

 Metode pendidikan Islam yaitu cara dan segala apa saja yang dapat digunakan 

untuk menuntun atau membimbing anak dalam masa pertumbuhannya agar kelak 

menjadi manusia berkeperibadian muslim yang diridai oleh Allah.14 Banyak 

disimpulkan metode mengajar seperti metode ceramah, Tanya jawab, diskusi, 

sosiodrama dan bermain peran, pemberian tugas dan resitasi. Metode-metode 

mengajar ini disebut metode umum, karena metode tersebut digunakan untuk mengajar 

umum disebut dengan menggunakan istilah metode pengajaran.  

 Macam-macam metode dalam Pembelajaran membaca Al-Qur’an Kaitannya 

dengan pembelajaran Al-Qur’an, guru agama Islam dapat memilih metode pengajaran 

Al-Qur’an yang tepat dan sesuai agar mudah diterima oleh peserta didik.15 Ada banyak 

metode yang lazim digunakan untuk mengajarkan Al-Qur’an yang dapat mengajarkan 

alternative bagi guru agama, diantaranya yaitu: 

a. Metode Rubaiyat 

 Metode Rubaiyat ini metode yang cocok untuk peserta didik MTs 

Muhammadiyah Limbung karena pelajaran pertama, metode pengenalan huruf 

hijaiyah terbagi menjadi 2 tahapan; 

1) Huruf hijaiyah urutan Baghdadiyah yaitu urutan yang biasa kita gunakan untuk 

menghafal huruf hijaiyah.  

2) Huruf hijaiyah urutan Rubaiyat yaitu huruf hijaiyah di kelompokan sesuai 

                                                     
14 Abu ahmadi, Nur Uhbiyati,, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung, Pustaka Setia 1997). Hal 

123 
15 Alam, Syaikh H. Dt. Tombak. Ilmu Tajwid Populer 17 kali Pandai. (Jakarta: Bumi Aksara 

1995). hal 112 
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dengan bentuk dan kemiripannya. Kelompok I (Garis lengkung bertitik): ن ت 

. kelompok II (Huruf bulat/tidak beraturan) .ث ب ي   ق ف م ه 

 Langkah pembelajaran metode Rubaiyat adalah menyiapakan bahan-bahan 

ajar seperti laptop, buku, dan LCD. Setelah itu Bapak A memberikan contoh, peserta 

didik mengikuti, selanjutnya peserta didik membaca sendiri guru mendengarkan. 

b. Metode Qira’ati 

 

 Metode qira’ati adalah cara mengajar membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan buku qira’ati dan menawarkan pengajaran yang sistematis dan 

mendetail secara pemahaman ilmu tajwid dan car abaca tartil. 

Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

 

c. Praktis 

 

1. Sederhana (realis, tidak teoris) 

2. Sedikit demi sedikit 

3. Merangsang murid untuk saling berpacu 

4. Tidak menuntun bacaan 

5. Teliti terhadap becaan salah atau keliru 

6. Driil (bisa karena dibiasakan). 

d. Metode Iqra 

 Metode iqra merupakan temuan K.H. As’ad Human dari Yogyakarta. Metode 

ini terdiri dari 6 jilid dengan waktu belajar selama 6 bulan. Ciri-cirinya sebagai berikut: 

1) Cara belajar peserta didik aktif (CBSA) 

2) Privat, guru menyimak bacaan peserta didik 
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3) Asistensi, guru meminta bantuan untuk mengajar kepada guru yang lain.16 

e. Metode Baghdadiyah 

 Metode ini merupakan yang paling lama digunakan di Indonesia, metode yang 

diterapakan dalam metode ini adalah sebagai berikut : 

1) Hafalan Sebelum materi diberikan, santri terlebih dahulu diharuskan 

menghafal huruf-huruf hijaiyah. 

2) Eja Sebelum membaca tiap kalimat santri harus mengeja tiap bacaan terlebih 

dahulu. 

3) Modul Santri terlebih dahulu menguasai materi dapat melanjutkan pada materi 

selanjutnya tanpa menunggu teman yang lain. 

4) Tidak variatif Metode ini hanya dijadikan satu jilid saja metode ini sekarang 

ini jarang sekali ditemui, dan berawal dari metode inilah kemudian timbul 

beberapa metode yang lain, dilihat dari cara mengajarnya metode ini 

membutuhkan waktu yang lama. 

f.  Metode Al-Barqy 

 Metode ini ditemukan oleh Drs. Muhadjir Sulthan, dan disosialisasikan 

pertama kali sebelum tahun 1991, yang sebenarnya sudah dipraktekkan pada tahun 

1983. Metode ini sifatnya bukan mengajar, namun mendorong hingga gurunya tutwuri 

handayani dan santri dianggap telah memiliki persiapan dengan pengetahuan 

tersedia.17 

 

 

                                                     
16 Humam, As‟ad. Buku Iqra‟, Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur‟an, Jilid I-6( 

Yogyakarta: Team Tadarus AMM. 2000)hal.23 
17 Muhajir, Noeng, Metode Penelitian Kualitatif, Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, 

Bayu Idra Grafika,( Yogyakarta, 1996) hal.76 
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g. Metode Tes 

 Tes merupakan produser sistematik di mana individual yang dites 

direpresentasikan dengan suatu set stimulasi jawaban mereka yang dapat menunjukkan 

ke dalam angka.18 Subyek dalam hal ini, harus bersedia mengisi item-item dalam tes 

yang sudah direncanakan sesuai dengan pilihan hati dan pikiran guna menggambarkan 

respons subyek terhadap item yang diberikan. Dalam memilih atau memberikan 

respons, subyek biasanya akan mengikuti petunujuk atau intruksi peneliti yang 

sebelumnya diberikan sebagai bagian pengantar pengerjaan tes. Apakah tes tersebut 

menjadi tes pencapaian belajar, tes bakat atau inventoritergantung dari tujuan peneliti 

dalam mendesain tes. 

h. Tes Psikologi (TP) 

 Tes ini merupakan instrumen yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek 

tertentu dari tingkah laku manusia. Tes psikologi menghasilkan deskripsi yang objektif 

yang diukur dengan menggunakan skor atau angka19. Dalam tes psikologi, seorang 

peneliti dapat membedakan menjadi dua, yaitu tes prestasidan tes bakat atau 

intelegensi. 

i. Tes Prestasi 

 

 Dalam penelitian pendidikan yang berkaitan dengan efektivitas progam, 

metode pengajaran, dan kegiatan yang berkaiatan dengan proses belajar 

mengajarasering direfleksikan sebagai variabel terikat di antaranya adalah pencapaian 

hasil belajar. 

 

                                                     
18 Sukardi.. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta : PT Bumi Aksara 2007)hal 138-141 
19 Best,John.W.. Metodologi Penelitian dan Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional 1982) 

hal.216 
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j. Tes Inteligensi 
 

 Jenis tes lainya yang juga banyak digunakan dibidang pendidikan adalah tes 

inteligensi atau bakat tes. Sedangkan dilihat dari macamnya, inteligensi seseorang 

dapat di bedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut : 

1) Inteligensi social, yaitu kemampuan proses untuk mengerti dan bekerja sama 

dengan orang lain. 

2) Inteligensi nyata, kemampuan seseorang untuk mengetahui tingkat 

kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan sesuatu yang nyata sebagai 

realisasi keterampilan dan penerapan ilmu pengetahuan. 

3) Inteligensi abstrak, yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

berinteraksi dengan komunikasi verbal yang mungkin beruipa simbol-simbol 

seperti dalam konteks ilmu pengetahuan, matematika, budaya, dan sebagainya. 

k. Metode latihan atau drill 

 

 Metode latihan ini nantinya peserta didik akan diberi tugas yaitu membaca Al-

Qur’an satu persatu untuk maju kedepan lalu membacanya jika masih belum lancar 

akan di latih oleh Bapak A secara perlahan. Dengan begitu mereka akan terbiasa untum 

membaca Al-Qur’an. 

l. Metode Eksperimen 

 Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu dengan 

mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal lainya.20 Tujuannya 

adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-akibat (cause and effect 

relationship) dengan cara membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan 

                                                     
20 Arifin, Zainal. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2014) hal. 74 
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perlakuan. Jenis-jenis penelitian eksperimen adalah : 

m. Pra Eksperimen (pre experimental) 

 

 Kelompok ini hampir sama dengan eksperimen, tetapi bukan eksperimen, 

karena tidak ada penyamaan karekteristik/random dan tidak ada variabel kontrol. 

menyebutkan sebagai eksperimen paling lemah (weak experimental) karena dianggap 

eksperimen paling lemah. Jenis eksperimen ini hanya digunakan untuk penelitian 

latihan, bukan untuk penelitian akademik, penelitian kebijakan, pengembangan ilmu 

atau sejenisnya. 

Menurut Sukardi, penelitian eksperimen merupakan metode sistematis guna 

membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat (causal-effect 

relationship) Menurut sugiono, penelitian eksperimen merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendali. 

C. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

 Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang menyebabkan peserta didik tidak 

dapat belajar sebgaimana mestinya Menurut Sabri kesulitan belajar yaitu kesukaran 

peserta didik dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah. 

 Adanya kesulitan belajar akan menimbulkan suatu keadaan di mana peserta 

didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya sehingga memiliki prestasi belajar 

yang rendah. Peserta didik yang mengalami masalah dengan belajarnya biasanya di 

tandai adanya gejala: (a) prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai 

oleh kelompok kelas; (b) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan; (c) lambat dalam melakukan tugas belajar. Bahwa peserta didik yang secara 
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potensial di harapkan akan mendapat nilai yang tinggi, akan tetapi potensinya biasa-

biasa saja atau mungkin lebih rendah dari teman lainya yang potensinya lebih kurang 

darinya, dapat dipandang sebagai indikasi bahwa peserta didik mengalami masalah 

dan aktivitasnya. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

menghalangi atau memperlambat seseorang dalam mempelajari, memahami serta 

menguasai sesuatu.21  

2. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 

 

  Faktor-faktor yang bisa menimbulkan kesulitan belajar dapat digolongkan 

menjadi 4 (empat) yaitu: 

a. Faktor-faktor dari diri sendiri, yaitu faktor yang timbul dari diri peserta didik itu 

sendiri, disebut juga faktor intern. Faktor intern antara lain tidak mempunyai tujuan 

belajar yang jelas, kurangnya minat, kesehatan yang sering terganggu, kecakapan 

mengikuti pelajaran, kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa. 

b. Faktor-faktor dari lingkungan sekolah, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 

sekolah, misal cara memberikan pelajaran, kurangnya bahan- bahan bacaan, 

kurangnya alat-alat, bahan pelajaran ttidak sesuai dengan kemampuan dan 

penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat. 

c. Faktor-faktor dari lingkungan keluarga, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 

keluarga peserta didik, antara lain kemampuan ekonomi keluarga, adanya masalah 

keluarga, rindu kampong (bagi peserta didik dari luar daerah), bertamu dan 

menerima tamu, kurangnya pengawasan keluarga. 

d. Faktor-faktor dari lingkungan masyarakat, meliputi dari gangguan dari jenis 

                                                     
21 Entang, M Diagnostik Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidi. (Jakarta: Dep P dan K 

1983) hal 17 
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kelamin lain, bekerja sambil belajar, aktif berorganisasi, tidak dapat mengatur 

waktu rekreasi dan waktu senggang dan tidak mempunyai teman belajar bersama.22  

3. Kesulitan-kesulitan dalam Membaca Al-Qur’an 

 Dalam memahami bacaan Al-Qur’an di butuhkan pengajaran dan metode 

pembelajaran sebagai alat untuk memudahkan membaca Al-Qur’an. Pada dasarnya inti 

dari pengajaran membaca Al-Qur’an adalah suatu usaha memberikan ilmu 

pengetahuan tentang membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 

tajwid dan nantinya diharapkan dapat memahami, meresapi, dan mengamalkannya. 

 Bagi masyarakat Indonesia yang umumnya tidak atau kurang akrab dengan 

Bahasa Arab, dirasakan amat sulit untuk belajar membaca Al-Qur’an. Walaupun 

demikian bukan berarti tidak bisa dipelajari, hanya saja butuh waktu yang tidak 

sebentar apalagi jika memang benar-benar masing merasa asing dengan Bahasa Arab. 

 kesulitan-kesulitan yang lazimnya ditemukan dalam proses pembelajaran 

membaca Al-Qur’an bagi santri atau peserta didik adalah sebagai berikut: 

a. Kesulitan dalam pengucapan pada bunyi-bunyi huruf yang tidak ada 

padanannya dalam Bahasa Indonesia, seperti Tsa, Kho, Sya, Sho, Dho, 

Tho, Zho, A, dan Gho. 

b. Kesulitan dalam memahami huruf yang bersambung, karena ketika 

disambung bentuk huruf menjadi berubah. 

c. Kesulitan dalam mengenal tanda panjang baik yang berupa Alif, Ya 

sukun/mati, maupun wau sukun/mati. 

d. Kesulitan dalam mengenal tanda baca seperti tasydid/syiddah. 

                                                     
22 Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara Hasibuan & Moedjiono. 

(2008). Proses Belajar Mengajar. (Bandung PT. Remaja Rosdakarya 2005)hal.177 
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e. Kesulitan dalam mempraktikan hukuman bacaan tajwid seperti ikhfa.23 

 

4. Faktor Penyebab Kesulitan Pembelajaran Al-Qur’an 

 

 Secara umum, factor-faktor yang menyebabkan berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor, diantaranya yaitu: 

a. Faktor Internal 

 

Pada faktor internal pun terbagi lagi menjadi bebrapa bagian, yaitu: 

1) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 

belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, dan sebagainya, dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan 

rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa, 

hal ini dapat menggangu atau mengurangi semangat belajar. 

2) Inteligensi dan Bakat 

 Seseorang yang mempunyai inteligensi baik umumnya mudah belajar dan 

hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang yang inteligensinya kurang baik 

cenderung mengalami kesukran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi di 

sekolah rendah. Demikian pula bakat amat besar pengaruhnya dalam menentukan 

keberhasilan belajar. Bila seseorang mempunyai inteligensi tinggi dan bakat yang 

mendukung, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses dibandingkan dengan 

orang yang memiliki bakat saja tetapi inteligensinya rendah atau sebaliknya. 

3) Minat dan Motivasi 

 Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya 

                                                     
23 Arif Gunawan.. Remaja dan Permasalahannya.( Yogyakarta : Hanggar Kreator.2011)hal. 

18-24 
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terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul karena daya tarik yang luar 

dan dari hati. Timbulnya minat dalam belajar disebabkan berbagai hal, antara lain 

karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan 

yang baik serta ingin hidup senang. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 

prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi 

yang rendah. 

Motivasi adalah daya pengerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan 

yang juga dapat berasal dari dalam dan luar. Seseorang yang belajar dengan motivasi 

yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajrnya dengan sungguh-sungguh, 

penuh gairah atau semangat. 

4) Cara Belajar 

 

 Cara belajar seseorang pun mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar 

tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, 

akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga 

 Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta family yang menjadi penghuni 

rumah. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup 

atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, 

akrab atau tidaknya kedua orang tua, dengan anak-anaknya, tenang atau tidak situasi 

didalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 

2) Sekolah 

 Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 

belajar. Kualitas guru, metode mengajarmya, kesesuaian kurikulum dengan 
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kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan sekolah, keadaan ruangan dengan 

jumlah per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, semua itu turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar anak. 

3) Masyarakat 

 Keadaan masyrakat juga menentukan prestasi belajar anak. Jika mesyarakatnya 

terdiri dari orang-orang yang berpendidikan atau menaruh besar perhatian terhadap 

pendidikan, maka akan mendukung keberhasilan belajar anak. 

4) Lingkungan Sekitar 

 Keadaan tempat tingal juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi 

belajar. Misalnya bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, keadaan lalu lintas 

yang membisingkan, suara pabrik, polusi udara, dan sebagainya, akan menganggu 

atau menghambat prestasi belajar anak. dalam situasi dan konsidi belajar-mengajar, 

sekurang-kurangnya melahirkan pengertian berikut: 

a) Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan 

kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai tujuan 

melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang paling 

menguntungkan. Strategi merupakan garis-garis besar haluan bertindak mengelola 

proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efekif dan 

efisien. 

b) Strategi dalam proses belajar mengajar merupakan suatu rencana yang disiapkan 

secara seksama untuk mencapai tujuan belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.  Menurut Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.24 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting                          untuk memahami suatu 

fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti. Pendekatan kualitatif juga 

merupakan yang mana prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan dari prilaku orang-orang yang 

diamati. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian case study research (studi 

kasus). Menurut Suharsimi Arikunto studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan 

secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap gejala-gejala tertentu.25 

 

                                                     
24 Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia) h. 2 
25 Wahyuni,Pengembangan Koleksi Jurnal studi Kasus di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

http://diglib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB/20V/pustaka.pdf, ypgyakarta 2013. h. 20 

http://diglib.uin-suka.ac.id/12295/2/BAB/20V/pustaka.pdf
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B. Lokasi dan Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Nasution mengemukakan bahwa; Tempat atau lokasi penelitian yang 

dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelak, tempat, dan kegiatan yang dapat di 

observasi.26 Adapun Lokasi penelitian ini adalah Didik Di Sekolah MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  

2.  Objek Penelitian   

Sugiyono mengemukakan bahwa; Objek penelitian adalah sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal 

yang objektif, valid dan reliable27. Objek penelitian ini adalah Wakil Kepala 

Sekolah bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam dan peserta didik Didik 

Di MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

C. Fokus penelitian 

Fokus penelitian merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian karena 

merupakan bidang kajian permasalahan agar dapat mempermudah dan 

mengarahkan penelitian ke sasaran yang tepat.28 Fokus penelitian bermanfaat agar 

peneliti tidak terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. Adapun 

fokus dalam penelitian ini yaitu: 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

2. Kesulitan Peserta didik Dalam Belajar Al-Quran 

 

                                                     
26  Nasution Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito 2003) h. 13 
27 Sugiyono   Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung : Alfabeta 2012) h 13 
28 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya ilmiah” (Makalah dan Skripsi Edisi Revisi 

IAIN Parepare, 2013), h.34 
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D. Deskripsi Fokus 

1. Startegi Guru yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secera 

verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud 

agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

2. Kesulitan peserta didik dalam Belajar Al-Qur’an yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu kesulitan atau hambatan dalam hal mengucapkan huruf 

hijaiah atau makhrajnya belum benar, panjang pendeknya belumtepat, 

membaca Al-Qur’an belum lancar atau masih terbata-bata dan tajwidnya 

belum benar 

E. Sumber Data  

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

1. Sumber Data Primer 

 
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh dari 

sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa 

interview, observasi maupun penggunaan instrument pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya.29 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam dan peserta 

didik Didik Di Sekolah MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari sumber 

                                                     
29 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.36. 
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tidak langsung biasanya berupa data dokumentasi dan arsip- arsip resmi.30 

F. Instrumen Penelitian 

          Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur sebagai 

pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Untuk memperoleh 

informasi dari hasil belajar, aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, dan respon peserta didik 

terhadap pembelajaran, maka perlu mengembangkan instrument Adapun 

Instrument penelitian yang digunakan dalam peneliti yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi merupakan proses pemeriksaan dokumen dapat 

memberi informasi secara tepat dan akurat, maka diperlukan pedoman atau panduan 

yang akan mengarahkan pemeriksa terhadap aspek yang perlu dilakukan secara 

sistematis. Pedoman observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan yang 

tujuannya adalah untuk mengumpulkan data dengan cara menayakan sendiri kepada 

objek yang sedang di teliti.  

2. Pedoman Wawancara 

Menurut Sudjana wawancara adalah proses pengumpulan data atau 

informasi melalui tatap muka antara pihak penanya dengan pihak yang ditanya atau 

penjawab.31 Sedangkan Esterbeg mengemukakan beberapa macam wawancara 

yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.32 Jadi 

wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang 

                                                     
30 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.36. 
31 Ibid h.130. 
32 Sugiyono.Op.Cit., h.233 
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digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab. 

3. Catatan dokumentasi  

   Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Teknik pengumpulan data dengan metode studi dokumen berupa buku atau catatan 

harian, alat perekam suara, foto, data deserver atau flashdisk, dan data yang 

tersimpan di website.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Penelitian 

            Observasi penelitian adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena di lapangan, 

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Data observasi ini digunakan untuk memperoleh data. 

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan data yang sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Wawancara dapat digunakan apabila peneliti menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan informan lebih mendalam. Dengan demikian mengadakan 

wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali 

keterangan yang lebih mendalam dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, 

pengalaman pikiran dan sebagainya. 
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3. Dokumentasi 

       Menurut Goottshalk para ahli sering mengartikan dokumentasi dalam dua 

pengertian yaitu pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah, lukisan, artefak. 

Peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan arkeologis. Lalu yang kedua, 

diperuntukan bagi surat-surat resmi negara seperti surat perjanjian, undang-undang, 

hibah konsensi dan lainnya.33 Sebagai kebalikan dari pada dokumen dapat 

berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monemental dari seseorang. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

akan lebih kredibel dan dapat dipercaya jika didukung oleh dokumen-dokumen 

tertulis, gambar gambar serta rekaman audio visual. 

H. Teknik Analisis Data 

           Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang 

sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis 

diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.34 Selanjutnya analisis 

data penelitian ini peneliti mengunakan model Miles and Huberman. Miles and 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

                                                     
33 Djam’an satori dan aan komariah.Op.Cit h.146 
34 Sugiyono.Op.Cit., h.234 
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datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, conclustion drawing/verification.35 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.36 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi selanjutnya adalah mendisplay data. Pada prinsipnya 

display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 

tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi 

sesuai dengan tema-tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan 

memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana 

yang disebut dengan subtema.37 Miles and Huberman menyatakan “the most 

                                                     
35 Ibid., h. 335. 
36 Ibid., h. 338. 
37 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba, 2010), h. 176. 
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frequent form of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.38 

3. Conclusion Drawing/ verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.39 Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yng dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

                                                     
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 341. 
39 Ibid., h. 345. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaram umum lokasi penelitian 

Mts Muhammadiyah Limbung di bangun diatas Tanah Wakaf seluas 1.725 

m2 dari keluarga H.Pattola Dg Sibali pada tahun 1951 yang di prakarsai oleh  Ust, 

Kamaluddin Sau,  setelah berjalan sekitar 2 tahun dengan adanya peristiwa  DI/TII 

di mana banyak orang yang menjadi korban penculikan dan banyak yang melarikan 

diri kehutan. Muslimin Muhammadiyah akhirnya bubar.Kemudian pada tanggal 13 

Agustus 1959 di buka Kembali dengan nama Mua,limin  Muhammadiyah Limbung 

yang di pimpin oleh Ust Abd Rahman Tahir lewa sampai  pada tahun 1964. 

Tabel 4.1 

 Periodesasi kepala sekolah Mts. Mu,alimin Muhammmadiyah 

No Nama Periode tahun 

1 Abd Rahman Tahir lewa 1964. 

2 Drs .H.Hasanuddin Pabeta 1964-1975 

3 Jibu dg Tutu 1975-1978 

4 H. Mahfudz Emba 1978-1982, 

5 Abd Razak Sikki 982-1985 

6 HJ.Taridah T 1985-1997 

7 H.Ma’ruf Raja BA 1997-2002   

8 j.St.Suhriah Syam BA 2002-2008 

9 Hj Khaerati.S.Pd.I 2009-2020 

10 Drs.Hj Bantang Makulawu 2020-sekarang 

 

Kondisi Mts. Muhammadiyah Limbung sekarang alhamadullilah sudah 

banyak di minati oleh Lulusan SD/MI dari berbagai Desa dan kelurahan di 

kecamatan Bajeng maupun dari kecamatan lain yang ada di Kabupaten Gowa. Ini 

menanadakan MTs. Muhammadiyah Limbung dari Tahu ketahun sudah mengalami 
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kemajuan yang sangat baik. Utamanya dalam peningkatan jumlah siswa dari tahun 

namun belum bisa menerima semua pendaftar karena kurangnya ruang kelas.Adpun 

tenaga pendidik di Mts Muhammadiyah Limbung Sebagian besar adalah alumni 

dari Madrasah ini.   

B. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Bacaan Al-Qur’an Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas  di di 

MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa mendapatkan 

hasil yaitu 

a. Makharijul Huruf 

 Pengucapan huruf-huruf hijaiyah dengan benar (Makharijul Huruf) 

Mengenal huruf hijaiyyah adalah langkah awal bagi seseorang sebelum membaca 

Al-Qur’an dengan baik, demikian juga bagi peserta didik. Oleh karena itu, bila 

peserta didik belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik maka dalam 

melafalkannya peserta didik akan mengalami kesulitan untuk membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Di antara kesulitan yang dialami peserta didik ialah 

melafalkan huruf-huruf hijaiyah (makharijul huruf). 

Kesulitan lain yang sering dialami dan ditemui oleh peserta didik saat 

membaca Al-Qur’an dari hasil wawancara peneliti dengan    ibu Heiriyah S.Pd yang 
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merupakan guru PAI di Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

Bacaan Al-Qur’an peserta didik di Madrasah kami adalah Sebagian besar 

bacaan Al-Qur’annya sudah lancer, namun ada berberapa yang kurang 

lancer, namun ada beberapa yang kurang lancer bahkan ada orang susah 

sama sekali yang belum bisa membaca Al-Qur’an yang masih dalam proses 

Bimbingan BTAQ., beberapa peserta didik mengunakan bacaan Tahqiq 

(peserta didk yang bacaan Al-Qur’annya kurang lancar, dan sebagian juga 

menggunakan  bentuk bacaan Tartil40 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 

kesulitan bacaan Al-Qur`an yang dialami peserta didik beragam dimana sebagian 

peserta didik telah mampu membaca alquran sesuai dengan makharijul huruf.dan 

ada pula sebagian peserta didik yang belum mampu membaca alquran sesuai 

dengan makharijul huruf dan kaidah tajwid diberikan bimbingan BTAQ oleh guru 

PAI sedangkan bentuk bacaan alquran yang digunakan peserta didik yaitu bentuk 

bacaan tahqiq bagi pesrta didik yang belum lancer membaca alquran dan bentuk 

bacaan tartil bagi peserta didik yang sudah langcar membaca alquran berdasarkan 

makhorijul huruf  dan kaidah tajwid.  

Hal senada dengan hasil wawancara oleh ibu Hasfinah S.Pd yang 

merupakan guru akidah akhlak yang menyatakan bahwa 

Siswa hanya mampu membaca sesuai kemampuannya tanpa 

memperhatikan tajwidnya. Kenyataannya banyak siswa yang belum mampu 

membaca al-qur`an dengan bena, terkhusus makhorijul huruf.selain itu 

masih banyak pula siswa yang membaca AL-Qur`an kurang lancar dan 

terputus-putus.41 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk 

kesulitan bacaan Al-Qur`an yang dialami siswa yaitu dalam mengucapkan 

                                                     
40 Wawancara dengan Heiriyah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
41 Wawancara dengan Hasfinah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
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makhorijul huruf dan ilmu tajwid hal tersebut disebabkan karena siswa jarang 

membaca Al-Qur`an di rumah, kecuali pada bulan ramadhan dan ketika belajar 

dalam kelas. Sehingga peserta didik banyak yang lupa tentang bacaan yang sesuia 

dengan kaidah tajwid terkhusus makhorijul huruf. Hal tersebut senada dengan hasil 

wawancara dengan guru PAI yaitu 

Sebenarnya siwa sudah tau atau mengenal huruf-huruf hijaiyyah, kalau 

dalam penerapan membaca sesuai tajwid ketika ayat sudah bersambung 

panjang siswa masih kesulitan membacanya. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu peserta didik diatas dapat 

disimpulkan bahwa bentuk kesulitan bacaan alquran yang dialami siswa beragam 

diman ada yang sudah makhorijul huruf  kaidah tajwid namun ketika ayat-ayat 

tersebut bersambung peserta didik kesulitan dalam membedakan makhorijul huruf  

kaidah tajwidnya. 

b. Penguasaan Ilmu Tajwid 

Kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik di Mts Muhammadiyah 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ketika membaca Al-Qur’an adalah 

penguasaan ilmu tajwidnya. Terkhusu pada panjang pendek bacaan (mad), hukum 

nun mati/sukun seperti hukum idgham, hukum bacaan ikhfa, hukum bacaan idzhar, 

dan hukum bacaan iqlab sebagaimana hasil wawancara oleh ibu Hasfinah selaku 

guru akidah Akhlak menyatakan bahwa;  

Beberapa siswa masih kesulitan dalam menerapkan hukum tajwid ketika 

membaca alquran kurangnya penguasaan ilmu tajwid menyebabkan peserta 

didik terbata-bata dalam membaca alquran baik dalam pengucapan huruf-

huruf hijaiyah dengan benar, ilmu tajwidnya, tanda baca, maupun berhenti 
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untuk pengambilan nafas.42 

Berdasarkan hasil wawancara guru akidah akhlak tersebut dapat 

disimpulkan bahwa beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam membaca Al-

Qur’an sebagian disebabkan oleh beberapa peserta didik yang belum mampu 

menerapkan ilmu tajdwid secara masif sehingga sebagai pendidik harus dapat 

memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk mengatasi ragam kesulitan 

membaca alquran yang dialami peserta didik hal tersebut senada dengan hasil 

wawancara oleh salah satu siswa di MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 

“Saya kurang tau ilmu       tajwid jadi ketika membaca Al-Qur’an saya sering 

salah dalam melafalkan bacaan idhgam bighunnah dan iqlab terutama 

dalam panjang pendeknya bacaan Al-Qur’an”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan salah satu siswa 

tersebut sudah mengetahui huruf-huruf hijaiyah namun sulit memahami ilmu-

ilmu tajwid dan cara membaca yang benar sesuai dengan tajwid. 

c. Belum Mengenal Tanda Baca 

Tanda baca pada bacaan merupakan hal kecil namun penting, sebab ketika 

salah membaca tanda baca dapat merusak makna Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

mengenal tanda baca Al-Qur’an sangat penting dan mendasar bagi peserta didik 

untuk bekal membaca Al- Qur’an. Sehingga ketika peserta didik membaca Al-

Qur’an dapat membedakan antara bunyi fathah, kasrah, dan dhommah.Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara oleh ibu Syamsinar S.Pd selaku guru SPI yang 

menyatakan bahwa; 

Ada beberapa siswa yang belum mampu membaca alquran sesuai dengan 

                                                     
42 Wawancara dengan Heiriyah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
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makhorijul huruf dalam hal ini belum mampu membedakan fathah, kasrah, 

dan dhommah ketika huruf hijaiyah tersebut bersambung dengan huruf 

hijaiyah yang lain. Hal ini membuat siswa terbata-bata dalam membaca 

alquran karena harus mengingat-ingat perubahan bentuk huruf hijaiyah43. 

Berdasrkan hasil wawancara guru tersebut dapat dipahami bahwa salah satu 

bentuk kesulitan yang dialami peserta didik dalam membaca alquran yaitu belum 

mampu membedakan huruf hijaiyah ketika huruf hiayaiyah bersambung dengan 

huruf hijaiyah yang lainnya. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara salah satu 

siswa yang menyatakan bahwa; 

Saya masih terbata-bata karena saya belum menguasai ilmu tajwid, 

pelafalan huruf hijaiyah saya juga belum sempurna, jadi ketika membaca 

Al-Qur’an saya sering salah, terkadang tanda baca saya juga masih terbalik-

balik 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang 

dialami peserta didik di MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap ilmu tajwid 

sehingga sangat mempengaruhi dalam bacaan atau pelafalan huruf hijaiyyah peserta 

didik, karena dengan mengetahui kaidah ilmu tajwid seseorang mampu membaca 

Al- Qur’an dengan baik dan benar. 

2. Strategi Guru Pendidkan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Di Mts Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

Memahami dan membaca Al-Qur’an dibutuhkan pengajaran dan strategi 

pembelajaran sebagai cara untuk memudahkan dan membantu peserta didik 

membaca Al-Qur’an. Sebagai guru PAI harus bisa memilih atau mempunyai 

                                                     
43 Wawancara dengan Syamsinar 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah 

Limbung 
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strategi yang dapat mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik. Strategi 

guru pendidikan agama Islam sangat berpengaruh untuk mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an peserta Mts Muhammadiyah Limbung   Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa. dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Sebagaimana wawancara 

peneliti dengan guru pendidikan agama Islam di Mts Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu 

a. Pemberian Materi di Kelas dan Motivasi 

 Strategi pertama yang dilakukan oleh guru PAI Mts Muhammadiyah 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al- Qur’an adalah melalui pembelajaran di kelas. sebagaiamana yang 

disampaikan oleh ibu Heiriyah selaku guru PAI yang menyatakan: 

Pelaksanaan strategi dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

peserta didik di Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa yang pertama saya lakukan adalah dengan mengarahkan 

siswa untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang ada di dalam buku materi 

agar siswa mudah memahami dan lancar saat membaca Al-Qur’an. sebelum 

itu saya membacakan terlebih dahulu ayat-ayat yang ada kemudian siswa 

melanjutkan. Motivasi saya berikan diakhir pembelajaran, saya selalu 

memberikan semangat dan motivasi kepada siswa agar selalu giat dalam 

membaca Al-Qur’an, saya juga mengingatkan kepada peserta didik ketika 

dirumah agar mau untuk berangkat TPA karena karerna biasanya siswa Mts 

sudah malu untuk belajar di TPA, karena itu saya tidak pernah lelah untuk 

selalu mengingatkan kepada peserta didik agar dapat membaca Al-Qur’an.44  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahawa strategi yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca alquran siswa PAI Mts 

Muhammadiyah Limbung yaitu mengarahkan siswa membaca ayat-ayat alquran 

yang terdapat dalam materi pembelajaran secara bergantian setelah itu guru guru 

PAI juga senantiasa memberikan metivasi terhadap siswa agar senantiasa belajar 

                                                     
44 Wawancara dengan Heiriyah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
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alquran baik dilingkungan sekolah maupun di rumah karena dengan pembiasaan 

tersebut siswa akan selalu mengingat ilmu tajwid dalam membaca alquran. Hal  

tersebut senada dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang menyatakan: 

Di kelas selain memberikan strategi pembelajaran yang menyenangkan, 

guru juga selalu memberikan motivasi kepada kami. Walaupun motivasi 

yang sederhana dan singkat tapi beliau selalu memberikannya di akhir 

pembelajaran. Beliau selalu mengingatkan kami untuk selalu belajar 

membaca Al-Qur’an”.45 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

dilakukan guru PAI Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa dengan memberikan pengajaran dan motivasi diamana dalam pengajaran 

siswa diarahakan membaca ayat al-quran yang ada pada buku pelajaran hal tersebut 

dilakukan secara bergantian agar siswa dapat membaca al quran dengan lancer 

selain itu guru PAI juga tidak terlepas memberikan motivasi dengan senantiasa 

mengingatkan kepada siswa agar senantiasa membaca al-quran walaupun hanya 

satu ayat saja guna memelihara minat siswa dalam membaca al-quran 

b. Rekruitmen Tutor Sebaya 

 Guru PAI di MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa menggunakan Rekruitmen tutor sebaya, yang mana dalam strategi ini guru 

menjadi pengawas dan siswa yang sudah mahir membaca Al-Qur’an menjadi 

pembimbing dari siswa yang masih kesulitan atau belum lancar membaca Al-

Qur’an. sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu hasfinah selaku guru akidah 

akhlak yang menyatakan bahwa  

Dalam kegiatan rekruitmen tutor sebaya ini dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung, yang mana saat pembelajaran PAI siswa dibentuk menjadi 6 

                                                     
45 Wawancara dengan Selfiana 6 juni 2024 di ruangan kelas Mts Muhammadiyah Limbung 
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kelompok 3 laki–laki dan 3 perempuan yang sudah lancar membaca Al-

Qur’an yang memimpin, masing–masing 1 orang memegang 3 siswa agar 

lebih mudah untuk memahami materi yang dijelaskan, jika terdapat ayat 

dalam materi satu persatu siswa membacakan dengan lantang sesuai dengan 

makhroj dan tajwid dengan disimak oleh siswa yang lainnya. Karena 

dengan seperti itu, siswa pasti akan bersungguh-sungguh dalam membaca 

Al-Qur’an dihadapan teman-temannya. Selain itu, saya juga memberikan 

hafalan ayat yang terdapat di dalam materi, kemudian siswa saling 

menyimak dengan teman sebangku masing-masing sebelum disetorkan 

kepada saya di pertemuan berikutnya”. 46 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru 

akidah akhlak dalam menyikapi kesulitan membaca alquran siswa tersebut dengan 

kegiatan rekruitmen tutor sebaya. Dalam kegiatan ini siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kemudian diatara kelompok yang fasih dalam membaca 

laquran akan memimpin kegiatan tersebut. Dimana setiap siswa yang fasih bacaan 

alqurannya akan mengajarkan 3 siswa agar siswa tersebut lebih mudah memahami 

materi bacaan alquran yang dijelaskan salah saru temannya.diakhir pembelajaran 

guru PAI juga memberikan tugas hafalan keoada siswa dan akan stor hafalan 

tersebut disetiap pertemuan dan ketika proses hafalan berjalan maka semua siswa 

akan menyimak hafalan siswa sehingga ketika terjadi kesalah dalam membaca 

alquran maka siswa yang lain akan menanggapi hafalan siswa tersebut. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil wawancara salah satu siswa yaitu  

Kalau saya pribadi, saya suka mbak dengan strategi ini karena di dalam 

kelas lebih hidup dengan strategi rekruitmen ini saya di rumah juga belajar 

apalagi ayat Al-Qur’an karena kalau sampai sekolah tidak bisa membaca 

saya malu sama teman-teman.47 

Berdasarkan hasil wawancara di atas disimpulkan bahawa strategi 

rekruitmen Tutor sebaya dapat membantu peserta didik untuk memahami 

                                                     
46 Wawancara dengan Hasfina 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
47 Wawancara dengan Nanda 6 juni 2024 di ruangan kelas Mts Muhammadiyah Limbung 
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pembelajaran pendidikan agama Islam terlebih pada bagian pembelajaran mengenai 

bacaan Al-Qur’an karena siswa di bagi beberapa kelompok dimana setiap 

kelompok dipimpin salah satu siswa yang fasih dalam membaca al-quran sehingga 

secara tidak langsung semua siswa aktif dalam membaca al quran dan lebih mudah 

memahaminya 

c. Mengefektifkan Membaca Al-Qur’an 5 menit Sebelum Pembelajaran  Guru 

Adapun strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi kesulitan 

membaca AL-Qur’an adalah dengan mengefektifkan membaca Al-Qur’an 5-10 

menit  sebelum pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Syamsinar 

selaku guru SPI menyatakan bahwa; 

Pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi hari dalam kelas sebelum 

masuk materi pembelajaran siswa Mts Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Kegiatan ini diawali dengan tadarrus 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sebelum siswa menerima materi 

pembelajaran. Kemudian mengunakan metode drill/Latihan merupakan 

suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

tertentu dan untuk peserta didik yang sudah lancer dan fasih di beri 

kesempatan untuk menyetor hafalan setiap hari dan selanjutnya. Pendidk 

akan mengoreksi bacaan baik penyebutan huruf hijaiyah dan hukum bacaan 

yang terdapat di dalam surah tersebut.48 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

strategi yang dilakukan oleh guru SPI dalam menangani kesulitan membaca alquran 

siswa Mts Muhammadiyah Limbung yaitu dengan melakukan pembiasaan tadarrus 

5-10 menit sebelum pembelajaran dimulai. Dengan pembiasaan ini siswa dapat 

mengamati disetiap ayat yang dibacakan temannya secara bergantian dan ketika 

terdapat kesalahan dalam membaca ayat tersebut maka salah satu teman 

                                                     
48Wawancara dengan Ifriani juni 2024 di ruangan kelas Mts Muhammadiyah Limbung 
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berlomentar terhadap bacaan ayat tersebut. Sehingga hal ini guru guru akan 

menjelaskan bacaan ayat tersebut sesuai dengan ilmu tajwidnya. Dengan demikian 

siswa lebih mudah dalam memahami ilmu tajwid karena siswa tersebut berperan 

dan berinteraksi dalam tadarrus tersebut. Hal tersebut senada dengan hasil 

wawancara terhadap salah satu siswa kelas MTs Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  

Iya benar kak, dalam kegiatan membaca Al-Qur’an ini semua siswa 

diwajibkan untuk ikut kecuali siswa yang lagi berhalangan, sebelum 

membaca Al-Qur’an dengan guru yang membimbing nanti kita diberikan 

materi mengenai tajwid terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

yang dilakukan di sekolah dalam menangani kesulitan membaca alquran siswa 

yaitu dengan tadarrus diawal pembelajaran yang diawali dengan penjelasan guru 

mengenai ilmu tajwid. Hal tersebut senada hasil wawancara kepada kepala sekolah 

mengenai adanya kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai, 

jawaban dari kepala sekolah  

Dengan adanya strategi dalam mengatasi kesulitan membaca Al- Qur’an 

peserta didik, dengan mengefektifkan 5-10 menit membaca Al- Qur’an 

kegiatan tersebut sangat perlu diapresiasi, karena sebagai umat Islam harus 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid, karena kalau salah pengucapan bisa menjadikan dosa besar”.49  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah bentuk 

strategi yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur`an 

siswa Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan 

pembiasaan tadarrus 5-10 menit sebelum pembelajaran dimana dalam pembiasaan 

                                                     
49 Wawancara dengan kepala sekolah 6 juni 2024 di Kantor Kepala Sekolah Mts 

Muhammadiyah Limbung 
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tersebut selain dengan tadarrus guru juga menjelaskan ilmu tajwid kepada siswa 

tersebut sehingga dengan pembiasaan tersebut diharapkan siswa terus belajar 

membaca al-quran dengan benar. 

3. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam dalam 

mengatasi kesulitan Membaca Al Qur’an Pada Peserta Didik Di MTs 

Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

 Setiap rencana kegiatan yang telah disusun pastinya ada beberapa 

problematika di dalamnya termasuk dalam strategi guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik di Mts Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowayang dimana ada beberapa problematika- 

problematika yang menghambat strategi tersebut. Problematika yang menghambat 

strategi guru PAI dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut faktor-faktor 

problematika yang menghambat dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

peserta didik antara lain: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca al-qur’an pada peserta didik di MTs Muhammadiyah Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 

1. Kerjsama Orang Tua dan guru PAI 

Berdasrkan hasil wawancara ibu Heiriyah S,Pd selaku guru PAI menyatakan 

bahwa; 

Keberhasilan peserta didik dalam membaca alquran karena adanya 

dukungan dari masing-masing dari orang tua. Dengan adanya kerja sama 

antara guru PAI dan oaring tua maka akan efektif pengajaran guru karena 

guru mengetahui karakter dan latar belakang siswa yang belum mampu 
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dalam menerima pelajaran akan di bantu oleh guru dan orang tua masing-

masing.50  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama 

antara guru dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca alquran 

peserta didik sangat penting karena dengan adanya kerjasama antara guru dan orang 

tua peserta didik maka akan mudah mengatasi peserta didik yang belum mampu 

membaca alquran. 

2. Pembiasaan  

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Hasfinah S.Pd yang merupakan guru 

akidah akhlak yang menyatakan bahwa: 

Diadakannya pembiasaan-pembiasaan yang diadakan dari pihak sekolah, 

misalnya sebelum belajar siswa selalu berdo’a, Tadarrus, setiap hari jum’at 

sholat dhuha berjamaah, dan sarana prasarana lainya, seperti masjid, Al-

Qu’an, Iqro, dan meja panjang untuk mengaji itu menjadi faktor pendukung 

guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an Mts Muhammadiyah 

Limbung.51 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor pendukung menangani kesulitan membaca alquran siswa Mts 

Muhammadiyah limbung yaitu dengan adanya berbagai pembiasaan-pembiasaan 

yang dilakukan oleh pihak sekolah seperti tadarrus, shalat berjemaah dan 

ketersedianya sarana-prasarana yang digunakan dalam kegiatan pembiasaan 

keagamaan tersebut. 

b. Faktor Penghambat  

1. Terkendala oleh pergaulan teman 

Efek dari pergaulan teman sangat berpengaruh dalam proses belajar 

                                                     
50 Wawancara dengan Heiriyah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
51 Wawancara dengan Hasfinah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
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membaca Al-Qur’an. Karena, jika bergaul dengan teman yang malas maka siswa 

juga terbawa oleh rasa malas tersebut. Berbeda jika berteman dengan teman yang 

rajin maka akan terbawa positifnya. Seperti yang dituturkan oleh ibu Heiriyah S.Pd 

yang merupakan guru PAI di Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa yaitu 

Siswa tidak mau belajar mengaji itu ada faktor dari teman- temannya, 

karena temannya tidak mau belajar mengaji maka dirinya pun ikut tidak mau 

mengaji, adapun teman yang membawa positif bagi siswa yang lain namun 

sebagian besar lebih cenderung siswa yang malas mengaji yang lebih 

banyak pengikutnya, dimana-mana seringnya begitu yang baik lebih sedikit 

temannya sedangkan yang perilakunya kurang baik justru lebih banyak 

temannya.52 

Berdasrkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

menghambat peserta didik belajar membaca Al-Qur`an disebabkan oleh pergaulan 

teman sebayahnya dimana para peserta didik cenderung berteman kepada anak-

anak enggang belajar membaca Al-Qur`an sehingga peserta didik pun terpengaruh 

dan cederung ikut kepada teman sebayahnya yang enggang belajar membaca Al-

Qur`an diluar jam sekolah. Hal tersebut senada yang disampaikan oleh salah satu 

peserta didik di Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa mengatakan: 

Terkadang memang sering muncul rasa malas, apalagi kalau sepulang 

sekolah harus lanjut berangkat TPA, kadang juga diajak teman main terus 

tidak jadi berangkat TPA. Kalau pas libur juga lebih sering main sama 

teman-teman daripada mengaji.53 

Berdasarkan hal di atas yang telah disampaikan oleh guru PAI dan siswa di 

MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa memang 

benar adanya apalagi jika melihat realita yang ada. Tidak sedikit peserta didik yang 

                                                     
52 Wawancara dengan Heiriyah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 
53 Wawancara dengan Ifriani 6 juni 2024 di ruangan kelas Mts Muhammadiyah Limbung 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam belajar membaca Al-

Qur’an. Karena peserta didik cenderung lebih mengutamakan mata pelajaran umum 

daripada belajar membaca Al-Qur’an. 

2. Terkendala dari Latar Belakang Peserta didik 

Selain faktor pergaulan penghambat lainnya yaitu dari segi latar belakang 

peserta didik, karena hal ini sangat mempengaruhi strategi guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik di Di Mts Muhammadiyah 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Hal ini disampaikan oleh ibu 

Hasfinah S.Pd yang merupakan guru akidah akhlak yang menyatakan bahwa 

Keluarga adalah guru pertama bagi anak terutama orang tua, jika orang 

tuanya saja tidak peduli anaknya mau mengaji atau tidak bagaimana anak 

mau untuk belajar membaca Al-Qur’an jika orang tua tidak mau memberi 

dorongan dan motivasi kepada anak untuk belajar membaca Al-Qur’an”54  

Berdasarkan pernyataan di atas, benar adanya karena anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang baik apabila di dalamnya ada peran keluarga yang mendukung 

terutama orang tua. Apalagi dalam hal membaca Al-Qur’an yang menurut sebagian 

orang tua zaman sekarang tidaklah penting, karena seringnya orang tua lebih 

mengutamakan anak pintar dalam pengetahuan umum. 

3. Pengaruh Media Elektronik 

Kemajuan teknologi memang sangat mempengaruhi generasi muda 

terutama bagi peserta didik di Mts Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa, yang mana peserta didik lebih memilih Handphone daripada 

belajar membaca Al-Qur’an. Sebagaiamana yang dijelaskan oleh ibu Syamsinar 

                                                     
54 Wawancara dengan Hasfinah 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah Limbung 



48 
 
 

 
 

S.Pd yang merupakan guru SPI di Mts Muhammadiyah yang menyatakan bahwa, 

yaitu: 

Ketika belajar Al-Qur`an masih banyak peserta didik yang selalu bermain 

HP sehingga ketika pelajaran Al-Qur`an dimulai peserta didik selalu 

menundukkan kepalanya sambil bermain HP, sehingga materi yang 

disampaikan tidak npernah faham padahal mereka tauh bahwa di dalam 

kelas tidak boleh bermain HP.55. 

Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu problematika dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik adalah media elektronik, karena di era 

saat ini kemajuan teknologi sudah berkembang pesat. Kontrol dari orang tua sangat 

dibutuhkan dalam mengatasi hal tersebut. Orang tua harus bisa membatasi anak 

dalam bermain gadget, karena gadget sendiri memiliki dampak positif dan negatif, 

semua tergantung penggunanya. Namun, alangkah baiknya agar tidak terjerumus 

dalam hal negatif orang tua harus bisa membatasi anak ketika bermain gadget. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
55 Wawancara dengan syamsinar 6 juni 2024 di ruangan Guru Mts Muhammadiyah 

Limbung 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah mengumpulkan dan mendeskripsikan data, selanjutnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an peserta didik MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa, tahun ajaran 2024/2025, sebagai berikut: 

1. Bentuk kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik MTs Muhammadiyah 

Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu Peserta didik kesulitan 

dalam pelafalan huruf–huruf hijaiyah dengan benar (makharijul huruf), Peserta 

didik belum mengerti hukum–hukum bacaan (tajwid) dan Peserta didik belum 

mengenal tanda baca, masih terbalik–balik ketika membaca harokat fathah, 

dhummah, kasroh. 

2. Strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik 

dilakukan yaitu: Strategi Penyampaian Materi di kelas dan Motivasi, strategi 

Rekruitmen Tutor Sebaya, strategi Rekruitmen tutor sebaya dan  

Mengefektifkan 5-10 menit membaca Al-Qur’an 

3. Problematika yang dihadapi guru PAI dalam melaksanakan Strategi mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik, adapun problematika tersebut 

adalah:Pergaulan dengan Teman Sebaya, latar belakang peserta didik yang 

berbeda dan media elektronik yang semakin canggih dan maju. 

B .Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan,nmaka 
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peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi 

lembaga sekolah yang menjadi objek peneliti. Sehingga dapat dijadikan motivasi 

ataupun bahan masukan dalam rangka mensukseskan program yang dibuat. Terkait 

dengan hal tersebut beberapa saran yang direkomendasikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, untuk menambah program–program yang dapat menunjang 

dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik, dan dapat 

memberikan fasilitas untuk mewujudkan misi dari MTs Muhammadiyah 

Limbung. 

2. Bagi guru, strategi dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta 

didik di MTs Muhammadiyah Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa sudah cukup baik, sudah berjalan secara optimal, diharapkan dapat 

terus berlanjut. Meneruskan program-program yang sudah berjalan secara 

optimal dan semakin  meminimalisir segala bentuk hambatan yang ditemui.  

3. Bagi siswa, diharapkan lebih giat belajar dan bersungguh-sungguh dalam 

mengemban ilmu agar kelak menjadi orang yang sukses dan mempunyai 

akhlak yang baik. 

4. Bagi pemerintah, pemerintah harus tegas dalam menghadapi problematika 

terkait kesulitan membaca Al-Qur’an. diharapkan pemerintah mengadakan 

program – program untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, karena 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk yang beragama 

Islam. 
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2. Pedoman Wawancara 

a. Guru 

Bentuk Bacaan Al-Qur`an Peserta Didik 

1) Bagaimana bacaan al-qur`an peserta didik? 

2) Apakah  peserta didik menggunakan bnetuk bacaan TAHQIQ? 

3) Apakah peserta didik menggunakan bnetuk bacaan TARTIL? 

4) Apakah peserta didik menggunakan bnetuk bacaan TADWIR? 

5) Apakah peserta didik menggunakan benetuk bacaan  HADAR? 

Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur`an 

1) Bagaimana riwayat pendidikan bapak/ibu? 

2) Sudah berapa lama bapaka/ibu mengajar sebagai guru PAI di sekolah Mts 

Muhammadiyah? 

3) Bagaimana langkah bapak/ibu dalam  memilih strategi  dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-qur`an peserta  didik 

Faktor Pendukung dan penghambat dalammengatasi  kesulitan membaca Al-Qur`an 

Peserta didik 

1) Factor apa Sajakah yang  menunjang dan              menghambat siswa dalam        belajar 

al-qur`an? 

2) Bagaimana upaya  bapak/ibu dalam mengatasi hal tersebut? 

3) Apa factor  pendukung dalam  mengatasi kesulitan belajar membaca al- 

qur`an siswa? 

4) Bagaimana saran bapak/ibu guru dalam memotivasi siswa agar tidak              putus 

asa saat                                        belajar membaca al-qur`an?  
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b. Siswa 

Bentuk Bacaan Al-Qur`an Peserta Didik 

1) Bagaimana cara anda belajar membaca al- qur`an? 

2) Apakah  anda membaca al- quran sesuai dengan makhraj huruf al-qur`an? 

3) Apakah anda membaca al- quran sesuai dengan ilmu tajwid? 

Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur`an 

1) Bagaimana upaya yang dilakukan guru kelas dalam mengajarkan siswa 

belajar             membaca al- qur`an? 

2) Bagaimana minta anda dalam membaca al- qur`an? 

3) Apakah sebelum melakukan pembelajaran dimulai ada tadarrus al- qur`an? 

4) 4.Bagaimanaevaluasi yang diberikan guru dalam mengatasi kesulitanbelajar 

membacaal- qur`an? 

Faktor Pendukung dan penghambat dalammengatasi  kesulitan membaca Al-Qur`an 

Peserta didik 

1) Kesulitan apa saja yang anda alami dalam belajar al- qur`an? 

2) Apakah orang tua kalian selalu mendukung dalam belajar membaca al 

qur`an? 

3) Apakah ada bimbingan khusus dalam belajar alqur`an? 

4) Bagaimana peran orang tua dn guru dalam membaca al-qur`an? Apakah ada 

dorongan? 
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